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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah manajemen risiko memperkuat hubungan antara 

komisaris independen dan komite audit terhadap kinerja keuangan. Variabel dependen adalah kinerja 

keuangan, variabel independen adalah komisaris independen dan komite audit, sedangkan variabel moderasi 

adalah manajemen risiko. Sampel penelitian adalah 38 Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. Teknik analisis yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis 

(MRA) dengan software SPSS 21. Hasil analisis menunjukkan bahwa data-data yang digunakan dalam 

penelitian ini telah memenuhi uji asumsi klasik. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan 

bahwa (1) komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (2) komite audit  

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (3) manajemen resiko berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja keuangan (4) manajemen risiko adalah variabel moderator yang memperkuat hubungan 

antara komisaris independen terhadap kinerja keuangan dan (4) manajemen risiko bukan variabel moderator 

yang memperlemah hubungan antara komite audit terhadap kinerja keuangan. 
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PENDAHULUAN  

 Tujuan utama organisasi bisnis adalah 

mencapai kinerja keuangan yang maksimal. Kinerja 

keuangan menjadi indikator penting bagi pemegang 

saham dalam melakukan penilaian terhadap suatu 

perusahaan sebelum mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. Kinerja keuangan dapat tercapai apabila 

perusahaan mampu mengimplentasikan good 

corporate governance. Salah satu upaya yang dapat 

ditempuh dalam mewujudkan good corporate 

governance dalam pengelolaan perbankan adalah 

dengan membentuk komisaris independen dan komite 

audit sebagai mekanisme pengendalian yang efektif 

dalam mengurangi adanya kepentingan yang berbeda 

agar tujuan perusahaan dalam memaksimalkan kinerja 

keuangan dapat tercapai [1]. 

 Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

meneliti pada perusahaan perbankan. Bank adalah 

lembaga yang memiliki banyak ancaman dan 

tantangan dalam menjalankan usahanya untuk 

mencapai kinerja keuangan yang maksimal, kegiatan 

bank sehari-hari tidak akan terlepas dari berbagai 

risiko salah satunya risiko kredit. Timbulnya kredit 

bermasalah menyebabkan hilangnya kesempatan 

untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang 

diberikan sehingga mengurangi perolehan laba dan 

mengakibatkan ROA menurun [2].  

 Kinerja perbankan saat ini berada pada 

kondisi yang tidak baik. Berdasarkan data Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), pertumbuhan kredit dan dana 

masyarakat bank umum kegiatan usaha (BUKU) I dan 

II cukup terhambat pada paruh pertama tahun ini. 

Permasalahan tata kelola BUKU I dan II terlihat 

makin jelas seiring dengan temuan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yang dipublikasikan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan. Dari tujuh bank yang mendapat 

catatan khusus dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

beberapa waktu yang lalu, empat di antaranya 

merupakan BUKU I dan II. Di luar temuan tersebut, 

ada pula BUKU I lain yang terbelit masalah kinerja 

sekaligus profesionalisme dari para pengurusnya. 

Meski demikian, beberapa bank kecil ini juga banyak 

yang sudah memiliki kejelasan terkait 

keberlangsungan bisnisnya, seperti PT Bank Maspion 

Tbk., PT Bank Yudha Bhakti Tbk., PT Bank Capital 

Indonesia Tbk [3]. 

 

METODE 

Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah iperusahaan iPerbankan iyang iterdaftar di 
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iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2015-2020 

dengan metodeipurposive isampling. iKriteria iyang 

digunakan dalam penelitin ini iadalah perusahaan 

itidak idelisting selamaitahunipenelitian, 

mempublikasikan laporan keuangan iyang ilengkap 

iselama itahun i2015-2020, perusahaan imenyajikan 

ilaporan ikeuangan iberakhir tanggal i31 iDesember 

iselama itahun itahun i2015-2020 dan perusahaan 

imenggunakan isatuan imata uang irupiah idalam 

ilaporan ikeuangannya iselama tahun i2015-2020. 

Pengujian idata idilakukan idengan imenggunakan 

iSPSS i21.0. iDidalam imetode itersebut itahapan 

ipengolahan idata idilakukan idengan itahapan 

ipengujian istatistik yaitu uji istatistik ideskriptif, uji 

iasumsi iklasik, analisis iregresi imoderasi.  

i iAnalisis iRegresi iModerasi  

Penelitian iini imenggunakan ianalisis iregresi 

imoderasi ikarena ipada ipenelitian iini imenggunakan 

idua ivariabel idependen idan isatu ivariabel 

iindependen idengan isatu ivariabel imoderasi. 

iAnalisis idata ipada ipenelitian iini idapat 

idirumuskan isebagai iberikut i: 

Model iregresi: i 

 

 

 

Keterangan: i 

Y         = iKinerja iKeuangan 

α I = ikonstanta i 

β1 = ikoefisien iregresi i 

X1 = iKomisaris iIndependen 

X2 = iKomite iAudit 

Z = iManajemen Risiko i 

e i = ierror i 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengolahan dilakukan dengan menggunakan 

iSPSS i21.0 diperoleh ringkasan hasil terlihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Hasil Regresi Moderasi 

Variabel 

Penelitian 

Koefisien 

Regresi 
Sig 

Kesimpulan 

Hipotesis 

Constant 0,481 0,456   

Komisaris 

Independen  
0,907 0,278 H1 ditolak 

Komite Audit  0,265 0,060 H2 ditolak 

Manajemen 

Risiko  
-0,010 0,034 H3 diterima 

Komisaris 

Independen* 

Manajemen 

-0,351 0,049 H4 diterima 

Risiko 

Komite 

Audit* 

Manajemen 

Risiko 

-0,057 0,080 H5 ditolak 

Sig F 32,978 0,000a   

R Square 0,426 0,413   

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

ditemukan bahwa variabel komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

hasil penelitian ini sejalan dengan Sembiring dan [5]. 

Variabel komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian 

ini sejalan dengan Sembiring dan [5]. 

Variabel Manajemen risiko berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian [6].  

Variabel Manajemen risiko dapat memperlemah 

hubungan komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan, besarnya risiko kredit membuat ipekerjaan 

komisaris iindependen menjadi lebih sulit karena 

dengan tingginya kredit bermasalah akan menjadi 

beban lebih bagi komisaris, sehingga hal ini dapat 

menyebabkan kemampuan dewan komisaris dalam 

melakukan pengawasan terhadap direksi menjadi 

tidak maksimal, dimana kemudian hal ini dapat 

mempengerahi kinerja keuangan perusahaan. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian [7]. 

Variabel Manajemen risiko tidak dapat 

memoderasi hubungan antara komite audit dan kinerja 

keuangan. iHasil iini imenjelaskan ibahwa iadanya 

imanajemen irisiko itidak memperlemah atau 

imemperkuat ihubungan komite audit iterhadap 

ikinerja ikeuangan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian [7]. 

Hasil uji statistik F menjelaskan bahwa 

komisaris independen, komite audit dan manajemen 

risiko serta hubungan moderasi  komisaris independen 

dengan manajemen risiko, dan hubungan moderasi  

komite audit dengan manajemen risiko secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Hasil uji kofisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa 42,6% kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh variabel komisaris independen, 

komite audit dan manajemen risiko serta hubungan 

moderasi komisaris independen dengan manajemen 

risiko, dan hubungan moderasi komite audit dengan 

manajemen risiko. Sedangkan sisanya 57,4% kinerja 

Y i= iα i+ iβ1X1 i+ i iβ2X2 i+ iβ3Z i i+ iβ4X1* iZ i+ iβ5X2* 

iZ i+ ie 

 



keuangan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak digunakan sebagai variabel independen dalam 

penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasannya hasil pengujian hipotesis yang 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, manajemen risiko berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, komisaris 

iindependen iberpengaruh signifikan iterhadap 

ikinerja ikeuangan dengan imanajemen irisiko 

isebagai ivariabel moderasi dan Komite audit tidak 

iberpengaruh isignifikan terhadap ikinerja ikeuangan 

idengan manajemen irisiko isebagai ivariabel 

moderasi.  

Disarankan kepada penelitian selanjutnya 

dapat mengambil periode penelitian yang lebih 

panjang seperti periode 10 tahun penelitian, Pada 

penelitian ini variabel independen yang digunakan 

hanya dua komponen GCG yaitu variabel komisaris 

independen dan komite audit, disarankan pada 

penelitian selanjutnya dapat menambah variabel 

seperti struktur kepemilikan yang terdiri atas 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

kepemilikan asing dan kepemilikan pablik, pada 

penelitian ini variabel moderasi yang digunakan 

hanya manajemen risiko yang diukur dengan risiko 

kredit. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan variabel lain seperti risiko pasar, risiko 

likuiditas, risiko mata uang asing dan sebagainya. 
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